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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mia Glansie menjadi salah satu merek lokal kecantikan di Indonesia yang 

telah melayani jutaan konsumen yang tersebar di Indonesia, Asia hingga ke Eropa 

(Glints, 2024). Selama belasan tahun berdiri, Mia Glansie yang memiliki 3 fase 

bisnis tersebut memutuskan menggunaka internet marketing pada fase yang ketiga 

karena sangat bermanfaat bagi bisnis kecantikan mereka di era teknologi yang 

semakin berkembang.  

Dimulai pada tahun 2024, Mia Glansie memutuskan hanya 

mengimplementasikan beberapa internet marketing, seperti perdagangan elektronik 

melalui business to consumer melalui Whatsapp, Instagram dan TikTok, consumer 

to consumer atau melalui reseller, Mia Glansie sejak awal telah memiliki reseller, 

periklanan interaktif dengan Mia Glansie melalui tampilan desain grafis pada 

konten-konten yang mereka unggah, yang dominasinya diunggah pada akun 

Instagram Official Mia Glansie, dan pemasaran viral Mia Glansie 

mengimplementasikan pemasaran viral yang dilakukan dengan cara marketing 

berisik, yaitu mengandalkan produk viral melalui keunikan packaging yang 

eyecatchy. Selain itu, pemanfaatan Key Opinion Leader atau KOL. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Mia Glansie didominasi dengan 

penggunaan social media marketing dalam pengimplementasian internet marketing 

dengan memanfaatkan sosial media yaitu Instagram dan TikTok, karena cocok 
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dengan target pasar brand mereka. Meskipun disayangkan hanya menggunakan 

social media untuk implementasi internet marketing, namun Mia Glansie telah 

berhasil membangun brand awareness karena menjadi brand dengan packaging 

yang menarik, sekaligus memiliki manfaat. 

B. Saran 

1. Akademis 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih dalam terkait 

strategi yang berkaitan dengan internet marketing, sehingga  dapat mengetahui 

proses dan upaya sehingga tidak hanya mengetahui hasil dari sebuah internet 

marketing yang sudah diimplementasikan. Selain itu, dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam terkait upaya sebuah brand dalam meningkatkan awareness selain 

melakukan implementasi internet marketing. 

2. Praktis 

Bagi Mia Glansie, dapat membuat plan internet marketing supaya lebih 

teratur. Selain itu, Mia Glansie dapat menambah sumber daya manusia untuk 

mendukung upaya-upaya marketing yang akan dilakukan. Hal tersebut harus 

dilakukan guna membantu peran pemilik, serta mendapatkan sudut pandang lain 

dalam hal membangun Mia Glansie untuk menjadi merek kencatikan yang lebih 

baik dan berkembang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I Matriks Penelitian 

 

No Konsep Pertanyaan Narasumber 

1 Peran 

internet 

marketing 

1. Apa manfaat internet 

marketing bagi Mia Glansie? 

Owner dan marketing 

communication Mia Glansie 

 Jenis 

internet 

marketing 

1. Bagaimana bentuk internet 

marketing dari Mia Glansie 

kepada konsumen secara 

langsung? 

2. Bagaimana bentuk internet 

marketing dari Mia Glansie 

kepada perusahaan lainnya atau 

yang disebut distributor? 

3. Bagaimana bentuk internet 

marketing dari konsumen ke 

konsumen dari Mia Glansie atau 

yang disebut reseller? 

3. Bagaimana bentuk pemasaran 

melalui iklan atau website yang 

dilakukan oleh Mia Glansie? 

4. Bagaimana bentuk pengiriman 

email kepada konsumen? 

5. Bagaimana bentuk promosi 

yang dilakukan oleh Mia Glansie 

melalui pengiriman email? 

6. Mengapa Mia Glansie 

menggunakan email untuk 

internet marketing? 

Owner dan marketing 

communication Mia Glansie 
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7. Bagaimana penjadwalan 

pengiriman email promosi 

kepada konsumen? 

8. Bagaimana bentuk 

penyebaran pesan elektronik 

kepada konsumen guna 

memperluas informasi produk? 

9. Apa media yang digunakan 

sebagai penunjang penyebaran 

pesan tersebut? 

10. Bagaimana internet berperan 

bagi Mia Glansie dalam hal 

internet marketing? 

11. Bagaimana penggunaan 

SEM untuk menunjang 

keberhasilan bentuk promosi? 

12. Bagaimana penggunaan SEO 

untuk menunjuang keberhasilan 

bentuk promosi? 

13. Bagaimana media sosial 

berperan dalam mendukung 

proses internet marketing? 

14. Apa saja media sosial yang 

digunakan untuk internet 

marketing? Mengapa? 

  1. Bagaimana feedback dari 

konsumen terhadap internet 

marketing secara langsung oleh 

Mia Glansie? 

2. Bagaimana feedback dari 

perusahaan lainnya terhadap 

2 Konsumen Mia Glansie 
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internet marketing oleh Mia 

Glansie? 

3. Bagaimana feedback dari 

reseller? 

4. Bagaimana feedback dari 

email dari Mia Glansie kepada 

konsumen? 

5. Bagaimana feedback 

konsumen dari penyebaran 

pesan tersebut? 

6. Bagaimana konsumen 

akhirnya dapat melakukan 

referensi kepada konsumen 

lainnya? 

7. Bagaimana feedback dari 

kegiatan promosi dimedia sosial 

Mia Glansie? 

3 Tingkatan 

brand 

awarenss 

1. Bagaimana upaya Mia 

Glansie untuk memperkenalkan 

produk mereka? 

2. Bagaimana upaya Mia 

Glansie untuk tetap diingat oleh 

konsumen? 

3. Bagaimana upaya Mia 

Glansie untuk menjadi produk 

pilihan pertama ketika 

konsumen memilih produk 

kecantikan? 

4. Apa ciri khas produk Mia 

Glansie? 
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5. Bagaimana mempertahankan 

produk Mia Glansie untuk tetap 

dipilih oleh konsumen? 

6. Bagaimana upaya supaya 

konsumen dapat 

merekomendasikan produk Mia 

Glansie kepada yang lain? 

  1. Berapa lama anda mengetahui 

brand Mia Glansie? 

2. Darimana anda mengetahui 

produk Mia Glansie? 

3. Apa yang paling menonjol 

pertama kali ketika anda 

mengenal produk Mia Glansie? 

4. Bagaimana cara anda 

mengingat produk Mia Glansie? 

5. Mengapa anda memilih 

produk Mia Glansie? 

6. Apa keunggulan Mia Glansie 

dibandingkan produk lainnya? 

7. Bagaimana anda 

merekomendasikan produk 

tersebut kepada yang lainnya? 
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Lampiran II Transkrip Wawancara 

 

 

Pewawancara (P) 

Narasumber (Owner Mia Glansie) (N) 

 

P : Selamat siang Bu, terkait kelanjutan setelah pra-wawancara 

kemarin, saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan tambahan berkaitan dengan 

Mia Glansie. 

N : Boleh. 

P : Mungkin saya mohon ijin akan wawancara marketing nya Mia 

Glansie juga ya Bu. 

N : Oke. 

P : Mungkin sebelum pertanyaan pertama, saya mau bertanya mengenai 

logo Mia Glansie apa artinya? 

N : Kalo hurufnya ya tulisan Mia Glansie. 

P : Kalau warnanya ada artinya Bu? 

N : Dominan pink, karena feminin, yang cewek banget deh. Sama 

tambahan warna biru, itu melambangkan kepercayaan diri yang harus dimiliki oleh 

seseorang yang feminin, ya itu ciri khasnya perempuan. 

P : Oke lanjut, menurut Ibu manfaat internet marketing untuk Mia 

Glansie itu apa sebagai owner? 

N : Manfaatnya adalah membantu 100% penjualan dari Mia Glansie. 

P : Nah kalau bentuk dari internet marketing yang sudah dilakukan Mia 

Glansie tu apa aja? 

N : Yang sekarang ini, aku tuh bukan buat campaign, tapi lebih ke ads, 

endorse, kayak gitu. Giveaway. Jadi, langsung untuk kenaikan penjualan, bukan ke 

branding. Karena kalau sekarang, di after covid, kalau kita branding itu kamu harus 

lebih mengedepankan sales, karena setelah covid makin banyak influencer, KOL. 

Nah karena sekarang kan brand makin banyak, kalau branding itu sebenarnya 

orang juga cepet kok lupanya. Hehe kecuali yang udah besar banget yah. 

P : Kalau ads itu dimana? 
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N : Sekarang aku fokusin di TikTok, karena sales, meskipun di TikTok 

juga sering lupa brand, tapi setidaknya bisa lebih ingat produknya. Soalnya, 

misalkan kalau Instagram itu lebih ke brand kan. 

P : Oke lanjut Bu, ini kan sistem Mia Glansie kayak distributor gitu ya 

Bu, punya reseller. Nah, untuk bentuk internet marketingnya setiap reseller itu 

bagaimana? Ada ketentuan sendiri dari Ibu, kah? Atau setiap reseller ya tinggal 

sales? 

N : Oh, aku udah siapin konten-konten. Dia tinggal ngejual aja gitu, aku 

pengennya reseller gak repot, soalnya sekarang juga banyak banget brand yang 

berani memotong margin, dan kasih keuntungan banyak buat reseller. 

P : Selanjutnya, kalau internet marketing dari konsumen ke konsumen 

tu gimana, Bu? 

N : Lebih ke mulut ke mulut sih, tapi itu balik lagi, tergantung 

marketnya. Ketika marketnya itu gen Z gitu kan suka konten, nah makannya 

sekarang Mia Glansie dibuat lebih cute, supaya shareable. Kalau misal untuk 

milenial, Mia Glansie ini kan 70% masih milenial yah, dia akan ngeshare ketika itu 

bermanfaat.  

P : Berarti kan kata Ibu, yang penting shareable, nah sekarang Ibu lebih 

mementikan shareable karena packaging atau manfaatnya?  

N : Looknya, kalau manfaat itu orang butuh waktu. Kalau menurut aku, 

buat produk sekarang itu, marketingnya harus berisik. Gitu, gak butuh produk yang 

bagus. Cuma, aku gabisa tuh bikin produk yang gak bagus. Tapi, ya harus nunggu 

waktu memang untuk orang tau produk itu bagus. 

P : Terus, bentuk pemasaran melalui iklan website gitu? 

N : Enggak, enggak. Gak pake. 

P : Oke, kalau email atau whatsapp? Shopee? 

N : Dulu pernah coba sih, enggak works, jadi gak pake lagi. Karena 

responnya gak sesuai harapan aja sih, dari 100% cuma 10%, itu 10% orang yang 

inget Mia Glansie aja. 

P : Terus, kan walaupun sekarang gak dilakuin nih Bu, kalau dulu 

penjadwalan email whatsapp gitu gimana sih Bu? 
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N : Setiap ada produk baru, atau promo event gitu, tanggal kembar, 

gajian gitu. 

P : Terus media apa yang dipake buat menunjang pemasaran? 

N : Instagram, TikTok, Whatsapp 

P : Berarti itu masih pakai Whatsapp? 

N : Nah jadi gini, setiap orang order, rata-rata ada yang dari update 

status ajasih. Kadang, kita yang komen status Whatsapp mereka, jadi kita komen, 

biar lebih deket ajasih, berasa temen. Status-status itu yang berhubungan dengan 

status kesehatan dan kulit.  

P : Lanjut, kalau peran sosial media yang udah dipake dalam internet 

marketing? 

N : Jaman sekarang marketingnya gak berisik, kita gak sanggup bayar 

minimal 10 KOL tiap bulan, itu kita harus lebih nunjukin product knowledge, jadi 

balik lagi ke jaman dulu gitu, aku ngeliat market behaviournya. Jadi, orang tuh 

sekarang butuh bener-bener bukti, honest review. Jadi lebih sering kasih product 

knowledge, ya bukan sekedar konten. 

P : Tadi kan sosmednya yang dipake Instagram dan TikTok, alasannya 

apa Bu? 

N : Ya karena milenial, gen Z mainnya disitu. Bahkan TikTok aja kita 

punya 3 akun, bahasnya beda, tapi ujung-ujungnya untuk sales. Akun officialnya 

cuma 1 sih, cuma 2 nya itu kita manfaatkan kayak buat influencer untuk nambahin 

sales. Karena kan gen Z mainnya disitu. Hm, bukan influencer sih, ada 2 akun yang 

lebih soft selling aja intinya, kasih edukasi tapi ujung-ujungnya direct sales ke Mia 

Glansie. 

P : Terakhir nih Bu, kalau proses sampai upload konten itu gimana ya? 

Ada ketentuannya gak? 

N : Meeting, bulanan. Diskusi soal buat konten dengan tim marketing. 

Kalau udah mereka produksi konten, habis itu dikasih ke aku, aku yang buat caption 

dan upload. Karena emang aku maunya masih aku yang pegang. Kalau ketentuan 

khusus enggak, ya mengalir aja, ngikutin trend. 
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P : Oke udah Bu, untuk wawancara next nya di marketing, sama aku 

butuh data 2 narasumber yaitu konsumen sih Bu, 1 gen z 1 milenial gak papa sih. 

N : Boleh. Nanti coba aku carikan yah 

P : Siap, makasih ya Bu. 
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Pewawancara (P) 

Narasumber (Marketing Mia Glansie) (N) 

 

P : Selamat pagi Mbak, terima kasih atas waktunya yah sudah mau 

diwawancarai hari ini. 

N : Pagi Mbak, sama-sama. 

P : Oke mungkin perkenalan terlebih dahulu yah. 

N : Oke Mbak. Nama saya Tari, saya marketing dari Mia Glansie. 

P : Kalau marketing di Mia Glansie itu tugasnya apa ya Mbak? 

N : Kalau saya lebih ke buat plan marketing ya jelas, sama membantu 

Ibu Indiyasti, karena semua keputusan tetap beliau selaku owner. 

P : Oke langsung ke pertanyaan pertama ya Mbak, apa manfaat internet 

marketing bagi Mia Glansie? 

N : Manfaatnya tentu untuk menaikan sales ya, namanya juga 

marketing. Selain itu, sebenernya secara gak langsung supaya bisa tetep dikenal 

ajasih karena menurut saya sendiri dengan adanya internet lebih mudah dikenal aja 

secara lebih luas. 

P : Lanjut, bagaimana bentuk internet marketing dari Mia Glansie 

kepada konsumen secara langsung? 

N : Memanfaatkan kemajuan internet di era sekarang ya tentunya pake 

sosial media, kami ada TikTok dan Instagram. 

P : Bagaimana bentuk internet marketing dari Mia Glansie kepada 

perusahaan lainnya atau yang disebut distributor dan juga reseller? 

N : Sama Mbak, Instagram, TikTok. Whatsapp juga sih Mbak. 

P : Okey untuk selanjutnya kan email Mia Glansie gak pakai, aku 

pengen lebih tanya-tanya soal penyebaran pesan untuk menunjang proses internet 

marketing. Apa media yang digunakan sebagai penunjang penyebaran pesan 

tersebut? 

N : Kalau itu kayaknya udah disebutkan yah tadi, Instagram, TikTok, 

Whatsapp. 
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P : Bagaimana internet berperan bagi Mia Glansie dalam hal internet 

marketing? 

N : Memperluas penyebaran suatu konten aja sih, misal kita pake KOL 

kan lebih banyak yang bisa liat, kita upload konten di TikTok misalkan FYP ya 

makin banyak yang lihat, viral lah istilahnya. 

P : Lanjut saya tanya soal brand awareness-nya yah. Bagaimana upaya 

Mia Glansie untuk memperkenalkan produk mereka? 

N : Sudah menjawab kayaknya yah, tentunya pake internet marketing, 

dan mungkin sudah dijelaskan Ibu juga, kalau kita lebih fokus ke sales, kalau soal 

dikenal menurut saya sebagai marketing itu bonus. 

P : Lanjut, bagaimana upaya Mia Glansie untuk tetap diingat oleh 

konsumen? 

N : Buat konten yang viral aja sih, selain itu edukasi. Kita juga punya 

akun lebih dari 1 yang fokusnya mengedukasi lalu diselipkan brand kita kan.. Gitu. 

P : Bagaimana upaya Mia Glansie untuk menjadi produk pilihan 

pertama ketika konsumen memilih produk kecantikan? 

N : Kalau menurut aku sih, selama menjadi marketing, ketertarikan 

sama produk dulu ya, dan sering diskusi juga sama Ibu kita bisa tunjukin catchy 

nya produk kita, tanpa lupain manfaatnya. Meskipun kalau manfaat kan butuh 

proses, tapi yang penting produk kita gak pernah lupain manfaatnya meskipun 

ngedepanin tampilan atau promo lewat KOL. 

P : Apa ciri khas produk Mia Glansie? 

N : Kalau menurut saya dari segi marketing adalah lebih ke cara 

promosi aja sih, ya balik lagi ke internet marketing itu sendiri, kita tetap riding the 

wave, berani promosi lewat KOL, dan ya gak lupain manfaatnya. Itu intinya. Selain 

itu, kita juga memang punya kedekatan sama konsumen sampai reseller, misalnya 

lewat Whatsapp sih, dimana kita sering juga bales-balesan atau komen status gitu 

ujung-ujungnya bisa selling produk. 

P : Bagaimana mempertahankan produk Mia Glansie untuk tetap dipilih 

oleh konsumen? 
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N : Konsisten promosi, gak hanya menggebu-gebu diawal ajalah 

istilahnya. 

P : Bagaimana upaya supaya konsumen dapat merekomendasikan 

produk Mia Glansie kepada yang lain? 

N : Memanfaatkan konsumen lama sih, atau dari gen Z yang suka 

konten viral lalu bisa share ke yang lain. 

P : Oke Mbak Tari, segitu dulu untuk pertanyaannya yah Mbak. Terima 

kasih atas kesediaannya. 

N : Sama-sama ya. 
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Pewawancara (P) 

Narasumber (Konsumen Milenial Mia Glansie) (N) 

 

P : Selamat pagi, Bu. Terima kasih sudah meluangkan waktunya pagi 

ini untuk diwawancarai. 

N : Iya, sama-sama Mbak. 

P : Oke, untuk mempersingkat waktu, langsung ke perkenalan aja ya, 

Bu. 

N : Baik Mbak, nama saya Retha, ibu rumah tangga, 43 tahun. 

P : Oke Ibu Retha, saya lanjut ke pertanyaannya ya. 

N : Boleh 

P : Berapa lama Ibu mengetahui brand Mia Glansie? 

N : Wah, udah lama Mbak. Sampai lupa. Saya juga reseller, dari waktu 

buka terus sempat mereka informasiin kalau tutup, sampai sekarang Mia Glansie 

sudah semakin besar, dan Puji Tuhan banyak juga yang beli disaya bertahun-tahun. 

P : Darimana Ibu mengetahui produk Mia Glansie? 

N : Dulu dari temen. 

P : Apa yang paling menonjol pertama kali ketika Ibu mengenal produk 

Mia Glansie? 

N : Manfaatnya sih, soalnya memang rekomendasi dari teman arisan 

saya. 

P : Lanjut Bu, bagaimana cara Ibu mengingat produk Mia Glansie? 

N : Maksudnya gimana, Mbak? 

P : Lebih sederhananya supaya Ibu enggak beralih ke produk dari merek 

skincare lain, Bu.. 

N : Oh, saya sudah langganan sih, itu tandanya saya emang suka sama 

semua produknya. Saya kan juga jualan hehe, dan pasti akan rekomendasikan ke 

yang lain.  

P : Mengapa Ibu memilih produk Mia Glansie? 

N : Manfaatnya, dan banyak yang akhirnya ikut langganan juga beli 

disaya. 
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P : Berarti itu yang menurut Ibu jadi keunggulan Mia Glansie 

dibandingkan produk lain? 

N : Iya, betul, Mbak. 

P : Selain itu ada gak, Bu? 

N : Ada, paling tertarik sama kemasannya. 

P : Bagaimana Ibu merekomendasikan produk tersebut kepada yang 

lainnya? 

N : Saya upload di sosmed saya, kayak Instagram. Saya tawarin juga 

digrup-grup arisan, dibuat status juga di Whatsapp. 

P : Lanjut ya Bu, ini soal internet marketing Mia Glansie, pertanyaan 

pertama Bagaimana feedback dari konsumen terhadap internet marketing secara 

langsung oleh Mia Glansie? 

N : Menurut saya, baik. Saya sebagai reseller juga dikasih konten-

konten kok dari mereka, jadi saya tinggal upload dan share aja.  

P : Menurut Ibu, bagaimana konten mereka? 

N : Menarik, banyak kok yang kasih feedback positif, manfaatnya dari 

kemasannya juga. 

P : Lalu, bagaimana feedback dari konsumen Ibu diposisi Ibu adalah 

reseller? 

N : Baik juga, kok. Banyak yang beli di saya juga akhirnya. 

P : Bagaimana Ibu akhirnya dapat melakukan referensi kepada 

konsumen lainnya? 

N : Dari review jujur saya, saya juga sering share testimoni-testimoni 

Mia Glansie. 

P : Terakhir ya Bu, bagaimana feedback dari kegiatan promosi dimedia 

sosial Mia Glansie? 

N : Menarik. Saya suka dengan konten-konten yang Mia Glanie unggah 

di Instagram. Jadi saya juga mau share mudah dan pasti disuka sama konsumen-

konsumen Mia Glansie yang beli disaya. 

P : Oke baik Bu, terima kasih banyak atas waktunya wawancara hari 

ini. Sehat selalu, Bu. 
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N : Iya Mbak, makasih juga. 
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Pewawancara (P) 

Narasumber (Konsumen Gen Z Mia Glansie) (N) 

 

P : Selamat sore Kak Vellya, thank you yah sudah meluangkan 

waktunya untuk call wawancara ini. 

N : Iyes, aman Icha. Santai aja. 

P : Nah, kemarin kan udah sempet Icha singgung dikit soal wawancara 

ini, tapi sebelum mulai ke pertanyaan-pertanyaan utamanya, mungkin perkenalan 

dulu yah Kak. 

N : Oh iya hallo, aku Vellya, hmm apalagi ya haha.. Umur 26 tahun, 

sekarang kerja disalah satu agency di Jakarta. 

P : Oke Kak Vellya. Kalau boleh tau pake Mia Glansie dari kapan Kak? 

N : Kalau gak salah tuh tahun lalu deh, mereka kayak comeback gitu.. 

P : Taunya dari mana tu, Kak? 

N : Dari sosmed, aku rada lupa TikTok atau Instagram tapi jujurly first 

impression aku lebih ngeliat kemasannya sih, packaging nya tuh menarik banget, 

dari segi warna juga tuh pink, girlie banget hehe.. 

P : Lanjut, bagaimana feedback dari konsumen terhadap internet 

marketing secara langsung oleh Mia Glansie? 

N : Jelas ya, tadi I think jawabannya kurang lebih sama, karena 

kontennya yang emang share packaging mereka yang cute. 

P : Nah terkait konten-konten Mia Glansie yang dishare, menurut Kak 

Vellya, bagaimana sih pesan yang disampaikan melalui konten-kontennya? 

N : Menurut aku, mereka hard selling sih, karena selama aku follow 

official account mereka, rata-rata kontennya emang share produk, promo dan 

testimoni konsumen. Terus, menurut aku informatif ya. 

P : Selama Kak Vellya pakai produknya, akhirnya Kak Vellya 

rekomendasiin gak tuh ke temen-temen atau mungkin share di sosmed Kakak? 

N : Hmm, kalau aku lebih ke rekomendasiin aja sih, atau semisal ada 

yang nanya aku pakai skincare apa ya aku bilang aja Mia Glansie. Atau beberapa 

kali aku share sih post mereka ke temen-temen aku. 
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P : Lanjut, kalau berapa lama mengetahui brand Mia Glansie? 

N : Tadi udah kejawab, berarti kurang lebih setahun. 

P : Darimana anda mengetahui produk Mia Glansie? 

N : Ini juga udah gaksih? Hehehe, dari sosmed mereka. 

P : Lanjut, apa yang paling menonjol pertama kali ketika anda 

mengenal produk Mia Glansie? 

N : Their packaging ofc. 

P : Itu berarti yang buat Kak Vellya inget produk Mia Glansie? 

N : Iyes, betul 

P : Mengapa Kak Vellya memilih produk Mia Glansie? 

N : Jujur kan tadi aku liat dari packaging yah, tapi makin kesini, ya udah 

setahun aku merasakan ada manfaatnya sih, apalagi sampai ada yang nanya aku 

pake skincare apa.. 

P : Kalau menurut Kak Vellya, apa keunggulan Mia Glansie 

dibandingkan produk lainnya? 

N : Packaging hahaha.. Bener-bener lucu ih, bahkan ada yang 

packagingnya tuh kayak juice kemasan.. 

P : Oh, iya! Aku tau tuh.. Oke lanjut, bagaimana cara Kak Vellya 

merekomendasikan produk tersebut kepada yang lainnya? 

N : I share a honest review sih, hehehe.. Karena emang ada 

perbedaannya aja after aku pakai skincare dari Mia Glansie. 

P : Okay, Kak. Pertanyaannya udah semua nih. 

N : Oh udah? Hahaha 

P : Iya, thank you ya, Kak udah meluangkan waktunya untuk call.  

N : Sama-sama! Goodluck ya, lancar-lancar penelitiannya! 

P : Makasih Kak! 

 

 

 


